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Kemampuan berpikir menentukan pola sangat diperlukan dalam pembelajaran aljabar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan cara berpikir siswa SMP dalam 
menentukan pola gambar tumbuh. Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif 
dengan subyek penelitian 5 siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa 
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan pola gambar tumbuh. Ada berbagai variasi 
cara berpikir siswa dalam menentukan pola gambar perulangan dengan benar. Siswa yang 
masih mengalami kesulitan dalam menentukan pola masih sulit diungkap cara berpikirnya. 
 
Keywords:siswa SMP, pola, gambartumbuh, pembelajaranaljabar. 
 
PENDAHULUAN 
 Matematika dipandang sebagai dasar dari penalaran tentang objek dan hubungan. Selain 
itu matematika hal lain melibatkan seperti memeriksa, menyelidikikebenaran dan 
klaimtentangbenda danhubungan ( Carpenter et al. 2003) ( dalam E. Warren • T. Cooper.2008) . 
Kelebihan matematika terletak pada hubungan sehingga menimbulkan pola dan generalisasi. 
(Soekadijo, 1999: 134) ( dalam Herdian. 2010) mengatakan bahwa penalaran yang 
menyimpulkan suatu konklusi yang bersifat umum dari premis-premis yang berupa proposisi 
empirik itu disebut generalisasi. ( Rahman, 2004: 15) ( dalam Herdian. 2010) mengatakan 
bahwa generalisasi adalah proses penarikan kesimpulan dimulai dengan memeriksa keadaan 
khusus menuju kesimpulan umum. Penalaran tersebut mencakup pengamatan contoh-contoh 
khusus dan menemukan pola atau aturan yang melandasinya. Sedangkan (Trisnadi, 2006:11) ( 
dalam Dedy, 2013) mengungkapkan bahwa generalisasi adalah menyatakan pola, menentukan 
struktur/ data/ gambaran/ suku berikutnya dan memformulasikan keumuman secara simbolis. 
Abstrak pola adalah transformasi dasar pengetahuan struktural bertujuan untuk pembelajaran 
matematika dalam konteks pendidikan. Jadi tujuan pembelajaran matematika harus diarahkan 
untuk mendorong keterampilan dasar dalam hal generalisasi.  
 Memahami pola untuk menduga dan membuat generalisasi (kesimpulan) merupakan 
salah satu Kompetensi Dasar yang ada dalam Kurikulum 2013 ( Lampiran Permendikbud 
tentang Kurikulum SMP-Mts, 2013:68). Kegiatan yang sering terjadi pada sekolah dasar selama 
beberapa tahun adalah eksplorasi pola berulang sederhana menggunakan bentuk, warna , 
gerakan, merasakan dan suara . Biasanya siswa diminta untuk menyalin dan melanjutkan pola-
pola , mengidentifikasi bagian mengulang, dan menemukan unsur-unsur yang hilang , fokus 
pada pemikiran variasional tunggal dimana variasi terjadi dalam pola itu sendiri. Pada 
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kenyataannya hanya sedikit aktivitas terjadi dengan pola pertumbuhan visual. Tetapi pendekatan 
dengan memperkenalkan aljabar untuk anak-anak di usia rata-rata 12-13 tahun membangun 
eksplorasi awal pola visual, ini digunakan untuk menghasilkan ekspresi aljabar.  
Pola yang digunakan dalam pengalaman pengantar aljabar formal didominasi pola 
pertumbuhan visual. Siswa diminta untuk membentuk hubungan antara pola dan posisi mereka , 
dan menggunakan generalisasi ini untuk menghasilkan langkah-langkah dalam 
polauntukposisilain, yaitu, dimanamereka diminta untuk mempertimbangkan kembali pola yang 
tumbuh sebagai fungsi (yaitu , sebagai hubungan antara pola dan posisinya ) bukan sebagai 
variasi satu set data ( yaitu , sebagai hubungan antara periode yang berurutan dalam pola itu 
sendiri ) . Umumnya ini menghasilkan representasi visual , data rekaman dalam tabel ( posisi 
dan jumlah elemen pada posisi itu ) , dan dari tabel teridentifikasi hubungan antara dua set data . 
Ini berbeda dari pengenalan pola yang digunakan dalam induksi matematika. Fokus di hasil 
adalah memastikan pada hubungan fungsional antara set data dan mengeksplorasi konsep 
variabel.  
 Kesulitan-kesulitan yang terjadiyaitu kurangnya bahasa yang tepat diperlukan untuk 
menggambarkan hubungan ini , kecenderungan hanya tertuju pada satu data tunggal untuk 





Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah anak SMP kelas 7 yang rata-rata berusia 12-13 tahun. 
Untuk teknik memperoleh subjek adalah meminta subjek penelitian yang berasal dari sekolah 
tempat Peneliti PPL ( Progam Pengalaman Lapangan) di SMPN 6 Yogyakarta. Selain itu subjek 
juga berasal SMP Stella Duce 2.  
Prosedur 
Penelitian dilakukan dibeberapa dua tempat dan waktu yang berbeda, yang pertama 
adalah di rumah subjek yaitu di Kadipaten Wetan no 196 Yogyakarta dan SMPN 6 Yogyakarta 
yaitu berada di kelas 7A. Data didapat dengan meminta subjek untuk mengerjakan Tes yang 
diberikan kepada mereka dengan waktu 30 menit. Prosedur pengambilan penelitian adalah 
dengan meminta subjek mengerjakan soal dengan memilih jawaban yang telah disediakan dan 
didalam soal itu terdapat kolom alasan mengapa subjek memilih jawaban yang telah disediakan. 
Selain mengisi soal ada juga wawancara lisan yang digunakan untuk mengetahui secara detail 
apa yang menyebabkan siswa  tidak mengisi kolom alasan yang diberikan secara jelas. 
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Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengambilan data di Kadipaten wetan no 196 Yogyakarta diambil waktu malam 
hari pk 20.00 WIB sedangkan untuk di SMPN 6 Yogyakarta, data diambil pada siang hari 
sepulang sekolah pk 11.30. Teknis pengumpulan data pada subjek di SMPN 6 Yogyakarta 
adalah dengan mengempulkan mereka sepulang sekolah dan meminta mereka untuk 
menegerjakan tes yang diberikan dan tentunya dengan waktu yang sudah disiapkan yaitu 30 
menit sedangkan untuk pengambilan data yang berada di Kadipaten wetan yaitu dengan 
membuat janji terlebih dahulu dengan subjek untuk waktu yang tepat lalu mendatangi subjek di 
waktu yang telah dijanjikan.  
 
Berikut Instrumen Tes pola gambar tumbuh yang diberikan kepada subjek : 
SOAL – SOAL GAMBAR POLA TUMBUH 
“ Selamat Mengerjakan” 
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Gambar 1.Soal – soal Tes Pola gambar tumbuh 
Teknik Analisis Data 
Cara memaknakan data yang diperoleh dengan dua cara yaitu dengan melihat dari kolom 
alasan dan wawancara lisan terkait jawaban yang dipilih subjek.Untuk menegetahui jawaban 
yang benar yaitu melihat kunci jawaban yang sudah benar. Dari pengisian  kolom alasan dan 
wawancara lisan dapat mengetahui apa saja yang menjadi pemikiran subjek serta dapat 
mengetahui permasalahan apa saja terkait masalah gambar pola tumbuh dan dari situ dapat 
diketahui seberapa pemahaman siswa mengenai hubungan gambar pola tumbuh dan juga 
pemahaman tentang bentuk aljabarnya.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada saat pengambilan data awalnya mengambil 5 subjek untuk diteliti tetapi saat hasil 
sudah didapat banyak terdapat hasil kurang memuaskan dikarenakan banyak jawaban yang tidak 
dijawab dan tidak memberikan alasan. Untuk itu perlu dilakukan pengambilan data dari subjek 
lain maka ditambah lagi pencarian data dan mendapatkan 10 subjek untuk diteliti. Setelah 
dilakukan pencarian data yang kedua dihasilkan data yang dicari tetapi masih perlu disaring 
karena masih terdapat jawaban kurang memuaskan dari subjek yang diteliti. Pada akhirnya 
daritotal 15 data yang dicari hanya lima yang dianggap cukup memuaskan untuk diteliti lebih 
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Tabel 1. Alasan Siswa dalam Memilih Jawaban 
Nama Soal no 1 Soal no 2 Soal no 3 Soal no 4 Soal no 5 Soal no 6 Soal no 7 
MRM
K 
Karena garis dari kiri 
adalah angka kecil 
jika diurutkan yang 
paling besar garis 6 
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DAJ Soalnya itu kan 
tambah garis ke 
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MFD Jika diurutkan dari 
yang pertama 
dimulai dari garis 
pendek sedangkan 
yang ke-3 berhenti 
digaris yang pendek 
maka 
garisselanjutnya 



























































AA Jika dilihat dari kiri, 
jumlah garis ada 3 
dan diurutkan sesuai 
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Pada awal ketika soal ini diberikan kepada subjek hampir semua subjek merasa 
kebingungan dengan maksud dari soal. Untuk itu, disiapkan juga contoh pengerjaan soal. disini 
mulai tampak perbedaan daya tangkap subjek mengenai penjelasan contoh yang diberikan. Tiga 
subjek dapat mengerti dengan cepat dan 2 subjek lainnya membutuhkan waktu cukup lama 
untuk mengerti tentang contoh pengerjaan soal itu sendiri. Namun demikian pada akhirnya 
semua siswa dapat mengerti dengan contoh yang diberikan sehingga mereka dapat mulai 
mengerjakan soal. 
Pembahasan dimulai dari nomor 1. Dari hasil penelitian semua subjek mampu menjawab 
dengan benar. Pada soal nomor 1 dapat dilihat dari pola yang tumbuh dari kiri ke kanan dan 
jumlah terus bertambah maka gambar yang terakhir adalah pola yang memiliki jumlah yang 
paling banyak selain melihat jumlah pola yang dilihat sebagai indikator benar adalah dari garis 
panjang garis pendek yang berurutan dimulai dari gambar yang pendek dahulu sehingga 
jawaban yang paling tepat adalah (E) karena jawaban (E) terdapat jumlah garis yang berjumlah 
6 dan berurutan dimulai dari dari garis yang pendek. Semua subjek menjawab dengan benar 
yaitu (E). Tetapi untuk alasan yang mereka buat terdapat perbedaan hanya pada kalimatnya saja. 
Untuk pemikiran pola yang ada pada mereka dapat dikatakan sama karena kesimpulan yang 
mereka buat hampir sama. 
Pada pengerjaan pada nomor 2. Jawaban nomor 2 adalah D karena pada soal dapat dilihat 
bahwa ada dua proses yang terjadi yaitu pola berulang dari lingkaran putih – hitam – putih – 
hitam dan ada garis tumbuh seperti mau membuat bentuk lingkaran dengan bertambah 1 garis di 
tiap gambarnya dan tambahan gambar berlawanan arah jarum jam. Dari 2  proses tadi maka 
jawaban yang paling tepat adalah lingkaran yang berwarna putih dan memiliki jumlah garis 4 
yaitu D. Semua subjek mampu menjawab dengan benar, tetapi untuk alasan terdapat banyak 
perbedaan seperti alasan pada subyek yang bernama MRMK. Alasan yang dia kemukakan 
adalah karena garisnya besar. Jika berpedoman pada alasan ini maka jawabannya menjadi 
kurang tepat untuk itu peneliti melakukan sedikit wawancara. 
 P   : “ kog alasannya bisa begitu?” 
 MRMK : “ iya mas, aku bingung soalnya, ya pokoknya gitu mas” 
 P  : “ Lha idemu gimana to?” 
 MRMK : “ Ya pokoknya gini mas.” 
 Pada wawancara yang dilakukan pun masih belum terungkap maksud dari subjek. Jika 
dilihat dari alasan yang subjek buat memang belum menunjukkan alasan yang kuat mengapa dia 
memilih jawaban D tetapi dari pengerjaannya mungkin subjek melihat dari jumlah garis yang 
bertambah jadi jawaban yang dia pilih adalah D. 
 Pada soal nomor 3, Semua subjek memilih jawaban yang sama dan memang benar 
bahwa jawaban untuk soal nomor 3 adalah D. Jawaban ini benar karena pada soal yang dicari 
untuk gambar kelima adalah gamabar yang memiliki jumlah titik paling banyak yaitu 5 dan arah 
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panah mengikuti arah jarum jam. Dari alasan subjek mereka mempunyai ide yang sama 
walaupun kata-kata yang mereka buat berbeda. Untuk nomor 3 tidak terlihat perbedaan cara 
pikir atau pun pilihan yang berbeda. Untuk nomor 3 kesimpulan dari pemahaman mereka adalah 
sama. Hal ini terkait pada pembelajaran aljabar di kelas VII yang berhubungan dengan bilangan 
bulat saat menggunakan garis bilangan. 
 Pengerjaan soal nomor 4, semua subjek telah menjawab tetapi ada satu subjek yang 
menjawab salah yaitu MRMK. Jawaban yang benar pada soal nomor 4 adalah B. Pada pola 
yang terdapat di soal nomor 4 adalah dari 1 titik di gambar satu lalu menjadi 1titik dan 2 titik di 
gambar 2 lalu di gambar 3 menjadi 1 titik dengan 2 titik dan 3 titik. Maka dapat disimpulkan 
gambar selanjutnya akan bertambah 4 titik. MRMK mengalami kesalahan dikarenakan tidak 
dapat melihat pola yang terlihat dari awal sampai akhir dan dia tidak tahu jawaban mana yang 
paling tepat sehingga hanya dia yang mengalami kesalahan dalam pengerjaannya. Untuk 
keempat subjek yang lain dapat memberikan jawaban yang benar dan hanya 3 subjek yang 
memberi jawaban secara rinci dan tepat. Ada satu subjek yaitu AA yang memberikan alasan 
tetapi kurang rinci bagaimana cara dia mencari jawabannya.  
 Pada soal nomor 5 jawaban yang tepat adalah A. Karena setiap gambar bergerak searah 
dengan jarum jam dengan sudut rata-rata 30⁰. Jika diperhatikan pola garis pada setiap perubahan 
gerak. Garis tersebut mewakili bilangan angka romawi maka jawaban yang paling tepat adalah 
jawaban A. Semua subjek mengalami kesulitan dalam mengerjakan dan juga mereka sampai 
akhir pun tidak mampu menemukan pola yang terdapat pada soal nomor 5. Tetapi yang 
mengejutkan bahwa ada satu subjek yang memberi jawaban yang benar yaitu MRMK tetapi 
alasan yang dia buat kurang tepat jika melihat dari kunci jawaban yang tersedia.  
 Pada pengerjaan soal nomor 6 sistem gambar tumbuh dibuat terbalik dan pola itu 
sendiri dibagi menjadi tiga baris sehingga bisa terlihat bahwa polanya semakin lama semakin 
mengecil bisa dari baris atas ke baris bawah atau bisa dari kolom kiri ke kolom kanan. Untuk 
jawaban yang paling tepat adalah D. Pada pengerjaannya kelima subjek mampu menjawab 
dengan benar. Dalam hal ini kelima subjek yang menjawab dengan benar mereka  mempunyai 
alasan yang berbeda termasuk pola pikir yang ada pada mereka. Seperti DAJ dengan MRMK, 
DAJ mempunyai ide bahwa semakin kebawah ataupun ke kanan jumlah lingkarannya akan terus 
berkurang dan MRMK menjawab nilai 0 yang didapat adalah hasil dari 1-1 yaitu 0. Dari dua 
alasan yang ada di sini disebutkan bahwa DAJ mempunyai pemahaman yang sama dengan 
kunci jawaban sedangkan MRMK mempunyai alasan yang tidak sama. Perbedaan yang terjadi 
disebabkan pemahaman dasar tentang pola gambar tumbuh yang dan bentuk aljabarnya kurang 
dapat dipahami dengan baik. Sehingga dia tidak dapat memberikan alasan yang tepat saat 
disuruh menuliskan alasannya tentang soal nomor 6. 
 Untuk Mengerjakan Soal nomor 7, cara pengerjaannya ada dua cara yaitu melalui  
kolom kiri ke kolom kanan atau per baris yaitu dari baris atas ke baris. Jawaban yang paling 
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tepat pada soal nomor 7 yaitu F karena jika dilihat dari pola yang berjalan misalkan dilihat per 
baris maka nilai kotak akan bertambah dan nilai lingkaran berkurang. Seperti pada baris 1 
mempunyai nilai kotak dari 2 – 3 – 4 dan lingkaran 4 – 3 – 2. Jika di teruskan sampai baris ke 3 
maka jawaban yang tepat adalah F. Begitu juga jika dilihat per kolom tetapi bedanya dengan 
baris nilai kotak semakin mengecil sedangkan nilai lingkaran tetap mengecil. Dari jawaban para 
subjek semuanya menjawab benar dan alasan mereka juga hampir sama hanya penulisannya saja 
yang berbeda-beda tetapi pola pikirnya sama semua.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan pemahaman yang para 
subjek dapat sewaktu masih berada di Sekolah Dasar tentang pola setiap anak berbeda-beda dan 
itu sangat penting untuk sekarang ini. Apalagi dengan paham akan pola maka mereka akan lebih 
mudah dalam memahami pembelajaran tentang aljabar karena Pola gambar tumbuh ini dapat 
digunakan sebagai pendukung dalam pembelajaran aljabar. Selain itu juga, penelitian ini 
dimulai  untuk mengidentifikasi tindakan yang mendukung guru dalam memeriksa gambar 
tumbuh sebagai pola hubungan fungsional antara pola dan posisinya.Dari situ guru dapat 
mengetahui gambaran pemikiran yang ada pada siswayang tampak pada proses ini. Selain itu 
juga  diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk pendukung pemikiran dalam 
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